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Abstract 

Digital-based learning evaluation has become an important component of the learning process in elementary 

schools in line with the rapid development of information and communication technology. This study aims to 

describe the implementation of digital-based learning evaluation, the types of evaluation media used, the 

suitability of the media to learning materials, as well as the responses and challenges experienced by students 

and teachers. This research employed a descriptive qualitative approach using an observation method conducted 

in eight elementary schools in West Sumatra Province. Data were collected through direct classroom 

observations, brief interviews with teachers, and documentation of digital learning evaluation activities. The 

results indicate that digital-based learning evaluation has been implemented in a structured manner and 

integrated into the learning process, particularly at the final stage of instruction. The evaluation media used 

include Wordwall, Educaplay, Google Forms, and Kahoot, with interactive game-based media being more 

dominantly applied due to their suitability to the characteristics of elementary school students. Students’ 

responses to digital evaluation were generally positive, as reflected in increased enthusiasm, focus, and 

engagement during evaluation activities. However, this study also identified several challenges, such as limited 

facilities, unstable internet connectivity, and varying levels of digital literacy among teachers and students. 

Therefore, adequate infrastructural support and continuous improvement of teachers’ digital competencies are 

required to ensure that digital-based learning evaluation can be implemented optimally and sustainably. 

Keywords: learning evaluation; digital media; elementary school; digital assessment; technology-based 

learning 

Abstrak 

 Evaluasi pembelajaran berbasis digital merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran di sekolah dasar 

seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbasis digital, jenis media evaluasi yang 

digunakan, kesesuaian media dengan materi pembelajaran, serta respons dan kendala yang dihadapi peserta didik 

dan guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode observasi yang 

dilaksanakan pada delapan sekolah dasar di Provinsi Sumatera Barat. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi langsung, wawancara singkat dengan guru, dan dokumentasi kegiatan evaluasi pembelajaran 

digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis digital telah diterapkan secara 

terstruktur dan terintegrasi dengan proses pembelajaran, khususnya pada tahap akhir pembelajaran. Media 

evaluasi yang digunakan meliputi Wordwall, Educaplay, Google Form, dan Kahoot, dengan media berbasis 

permainan interaktif lebih dominan digunakan karena sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

Respons siswa terhadap evaluasi digital cenderung positif, ditunjukkan dengan meningkatnya antusiasme, fokus, 

dan keterlibatan siswa dalam kegiatan evaluasi. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala, seperti 

keterbatasan sarana, jaringan internet, serta perbedaan tingkat literasi digital guru dan siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan sarana dan peningkatan kompetensi guru agar evaluasi pembelajaran berbasis digital dapat 

berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

Kata kunci: evaluasi pembelajaran; media digital; sekolah dasar; asesmen digital; pembelajaran berbasis 

teknologi 

 
Article Info 

Received date: 15 December 2025                     Revised date: 20 December  2025                             Accepted date: 6 January 2026 

 

https://doi.org/10.5281/zenodo.18168004
mailto:shafiranuraini31@gmail.com


2025 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline  

 
Vol. 3 No. 12                                            Penerapan Media Digital  (Muhammadi,  dkk | 502-509  

 

 

 

PENDAHULUAN  

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen esensial dalam pendidikan dasar karena 

berfungsi menilai ketercapaian tujuan pembelajaran, memantau perkembangan peserta didik, serta 

menjadi dasar perbaikan strategi pembelajaran. Pada jenjang sekolah dasar, evaluasi tidak hanya 

berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Seiring perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, evaluasi pembelajaran 

mengalami pergeseran dari pendekatan konvensional menuju pemanfaatan media digital yang lebih 

interaktif, efisien, dan terdokumentasi dengan baik (Magdalena et al., 2020; Sortwell et al., 2024). 

Transformasi digital dalam pendidikan mendorong penggunaan teknologi sebagai bagian dari 

asesmen formatif maupun sumatif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

dalam evaluasi pembelajaran mampu memberikan umpan balik yang lebih cepat, meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan guru, serta mendukung pembelajaran berbasis data (Onasanya & 

Ajamu, 2024; Retnawati et al., 2024). Asesmen formatif berbasis digital juga terbukti memiliki dampak 

positif terhadap hasil belajar peserta didik, meskipun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh desain 

instrumen dan kesiapan pengguna (Sortwell et al., 2024). 

Pada konteks sekolah dasar, karakteristik peserta didik yang menyukai aktivitas visual dan 

permainan menjadikan media evaluasi digital berbasis gim semakin relevan. Platform seperti Google 

Form, Kahoot, Quizizz, Wordwall, dan Educaplay banyak digunakan karena mampu meningkatkan 

keterlibatan, motivasi, dan antusiasme siswa selama proses evaluasi (Fazriyah et al., 2020; Khusniah et 

al., 2022; Luthfi & Ahsani, 2020). Sejumlah studi menunjukkan bahwa Wordwall dan Kahoot efektif 

digunakan sebagai media evaluasi interaktif karena menyajikan soal dalam bentuk permainan edukatif 

yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar (Prihatini et al., 2024; Umah et al., 2023). 

Meskipun demikian, penerapan evaluasi pembelajaran berbasis digital juga menghadapi 

berbagai tantangan. Keterbatasan perangkat, ketergantungan pada jaringan internet, serta kemampuan 

literasi digital guru dan siswa masih menjadi kendala utama dalam implementasi di sekolah dasar 

(Aryanti, 2021; Retnawati et al., 2024). Selain itu, beberapa penelitian menegaskan bahwa asesmen 

berbasis gim perlu dirancang secara hati-hati agar unsur permainan tidak mengalihkan fokus siswa dari 

tujuan evaluasi pembelajaran (Julieth et al., 2024; Su et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian empiris melalui studi observasi lapangan untuk 

memperoleh gambaran nyata mengenai penerapan media digital dalam evaluasi pembelajaran di 

sekolah dasar. Penelitian ini memfokuskan pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbasis digital, 

respons siswa, serta kelebihan dan kendala penggunaan media seperti Wordwall dan Educaplay, 

sehingga diharapkan dapat menjadi rujukan praktis dan akademis dalam pengembangan evaluasi 

pembelajaran digital yang efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode observasi 

lapangan. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan 

secara mendalam dan faktual pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbasis digital di sekolah dasar, tanpa 

memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap subjek penelitian. Pendekatan ini sesuai digunakan 

untuk mengkaji fenomena pendidikan yang terjadi secara alami di lingkungan sekolah. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 di tiga sekolah dasar, yaitu SDN 30 

Payakumbuh (Kabupaten 50 Kota), SDN 67 Muhammadiyah Kampung Tangah (Kabupaten Agam), 

dan SDN 25 Baringin (Kabupaten Tanah Datar). Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara 

purposive, dengan pertimbangan bahwa ketiga sekolah telah menerapkan media evaluasi pembelajaran 

berbasis digital, sehingga relevan untuk menggambarkan praktik evaluasi digital di sekolah dasar. 

Subjek penelitian adalah guru kelas dan peserta didik sekolah dasar yang terlibat langsung 

dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Objek penelitian meliputi pelaksanaan evaluasi 
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pembelajaran berbasis digital, jenis media evaluasi yang digunakan, cara guru menerapkan media 

digital dalam evaluasi, serta respons dan keterlibatan siswa selama proses evaluasi berlangsung. Fokus 

penelitian ini menekankan analisis proses evaluasi pembelajaran sebagaimana lazim digunakan dalam 

penelitian pendidikan dasar (Jannah & Sontani, 2018). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara singkat, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati proses evaluasi pembelajaran berbasis digital di 

kelas. Wawancara singkat dilakukan kepada guru kelas untuk memperoleh informasi tambahan 

mengenai pengalaman dan kendala penggunaan media digital. Dokumentasi berupa foto kegiatan, 

lembar observasi, dan tampilan media evaluasi digital digunakan untuk memperkuat data penelitian. 

Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data bertujuan meningkatkan keabsahan data melalui 

triangulasi Teknik (Kurnia et al., 2020). 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang meliputi tahap reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi dan wawancara dikelompokkan 

sesuai fokus penelitian, kemudian dideskripsikan secara naratif untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbasis digital di sekolah dasar. 

 

HASIL 

Bentuk dan Pelaksanaan evaluasi Pemebalajaran Digital 

Hasil observasi menunjukkan bahwa ketiga sekolah dasar yang menjadi lokasi penelitian telah 

menerapkan evaluasi pembelajaran berbasis digital dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pelaksanaan 

evaluasi dilakukan dengan memanfaatkan media digital interaktif yang disesuaikan dengan materi dan 

karakteristik peserta didik. Media yang paling dominan digunakan adalah Wordwall dan Educaplay, 

yang dioperasikan menggunakan perangkat laptop dan proyektor kelas. Evaluasi dilaksanakan pada 

tahap akhir pembelajaran sebagai bentuk penilaian pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Digital 

Pada pelaksanaannya, guru atau mahasiswa pendamping terlebih dahulu menjelaskan aturan 

penggunaan media evaluasi digital kepada siswa. Selanjutnya, soal evaluasi ditampilkan melalui layar 

proyektor dan siswa diminta menjawab secara bergantian atau bersama-sama. Proses evaluasi 

berlangsung secara terstruktur, dimulai dari kegiatan pembuka, inti, hingga penutup, sehingga tetap 

mengikuti alur pembelajaran di sekolah dasar. 

Jenis Media evaluasi Digital dan Kesesuaian dengan Materi 

Berdasarkan laporan observasi, media yang digunakan menyesuaikan kebutuhan dan 

karakteristik siswa, yaitu Educaplay untuk materi suku kata (ka, ki, ku, ke, ko), serta Wordwall untuk 

materi suku kata (la, li, lu, le, lo) dan bangun datar. 
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Gambar 2. Media Evaluasi Digital 

Terdapat variasi penggunaan media evaluasi digital pada setiap sekolah yang menjadi lokasi 

observasi. Secara umum, sekolah-sekolah memanfaatkan media evaluasi digital berbasis permainan dan 

kuis interaktif untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Media yang digunakan 

antara lain Educaplay, Wordwall, Google Form, dan Kahoot, yang disesuaikan dengan karakteristik 

materi serta jenjang kelas siswa. Evaluasi pembelajaran disajikan dalam bentuk kuis interaktif yang 

dilengkapi unsur visual, audio, dan aktivitas bermain, seperti mencocokkan kata, memilih jawaban yang 

benar, serta mengelompokkan objek. Materi yang dievaluasi meliputi pengenalan suku kata dan konsep 

dasar matematika seperti bangun datar. Pemilihan media evaluasi digital tersebut didasarkan pada 

kemudahan penggunaan, tampilan yang menarik, serta kemampuannya membantu siswa sekolah dasar 

memahami materi secara konkret dan menyenangkan. 

Tabel 1. Media Evaluasi Digital yang Digunakan 

Sekolah Media 

Evaluasi 

Materi yang 

dievaluasi 

Bentuk Evaluasi Kesesuaian dengan 

siswa 

SDN 30 

Payakumbuh 

Educaplay Suku Kata Kuis Interaktif 

berbasis visual 

dan Audio 

Sangat sesuai, karena 

membantu siswa 

mengenali bunyi dan 

bentuk suku kata melalui 

tampilan gambar dan 

suara 

SDN 67 

Muhammadiyah 

Kampung Tangah 

Wordwall Suku kata Permainan 

mencocokkan 

dan pilihan 

ganda 

Sesuai, karena melatih 

kemampuan membaca 

dan  mengingat  melalui 

aktivitas bermain 

SDN 25 Baringin Wordwall Bangun Datar Kuis visual dan 

pengelompokan 

objek 

Sangat sesuai, karena 

memvisualisasikan 

bentuk  bangun  datar 

secara   konkret   dan 

menarik 
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SDN 05 

Kototangah Batu 

Educaplay Suku Kata Kuis interaktif 

dengan gambar 

dan audio 

Sangat sesuai, karena 

karakteristik siswa kelas 

awal

 membutuhka

n stimulus visual dan 

auditori  untuk 

memperkuat kemampuan 

membaca 

SDIT Sahabat 

Quran Talawi 

Wordwall Suku Kata Permainan 

matching dan 

kuis interaktif 

Sesuai, karena 

mendorong keaktifan 

siswa serta melatih 

konsentrasi dan ketepatan 

dalam mengenali suku 

kata 

SDN 17 Baringin Wordwall Bangun Datar True or false dan 

group sort 

Sangat sesuai, karena 

membantu siswa 

membedakan bentuk 

bangun datar melalui 

aktivitas pengelompokan 

yang bersifat konkret dan 

visual 

SDN 01 Koto 

Tangah Batu 

Hampa 

Google Form Evaluasi tematik Soal pilihan 

ganda dan isian 

singkat 

Cukup sesuai, karena 

memudahkan guru 

melakukan penilaian, 

namun interaktivitas 

siswa  masih  terbatas 

dibandingkan media 

berbasis permainan 

SD Negeri 15 

Barangin 

Wordwall, 

Kahoot 

Evaluasi tematik Kuis berbasis 

permainan dan 

kompetisi 

Sangat sesuai,  karena 

menciptakan suasana 

evaluasi    yang 

menyenangkan, 

kompetitif,    dan 

meningkatkan 

keterlibatan siswa secara 

aktif 

 

Berdasarkan tabel media evaluasi digital, hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan media 

evaluasi berbasis digital di sekolah dasar telah disesuaikan dengan karakteristik siswa dan materi 

pembelajaran. Media seperti Wordwall dan Educaplay terbukti sangat sesuai untuk materi dasar seperti 

suku kata dan bangun datar karena menyajikan evaluasi secara visual, interaktif, dan berbasis permainan, 

sehingga meningkatkan antusiasme, fokus, dan pemahaman siswa. Sementara itu, penggunaan Google 

Form dinilai cukup sesuai karena efektif secara administratif, namun kurang melibatkan siswa secara aktif 

dibandingkan media berbasis permainan. Secara keseluruhan, media evaluasi digital yang interaktif dan 

visual lebih efektif digunakan pada siswa sekolah dasar karena mampu mengurangi kejenuhan dan 

meningkatkan keterlibatan belajar. 

Respon, Keterlibatan, dan Minat Peserta Didik Saat Evaluasi Digital 
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Respons siswa terhadap penggunaan media evaluasi digital secara umum bersifat positif. Siswa 

terlihat lebih bersemangat, fokus, dan antusias mengikuti kegiatan evaluasi dibandingkan evaluasi 

konvensional menggunakan soal tertulis. Media digital membuat siswa merasa kegiatan evaluasi sebagai 

bagian dari permainan, bukan sebagai kegiatan yang menegangkan. Namun demikian, hasil observasi 

juga menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa siswa yang membutuhkan pendampingan dalam 

memahami cara menjawab soal pada media digital. Hal ini terutama terjadi pada siswa yang belum 

terbiasa menggunakan perangkat digital. Meskipun demikian, dengan bimbingan guru, siswa tetap dapat 

mengikuti evaluasi hingga selesai. 

Kelebihan, Kendala, dan Kesiapan Literasi Digital 

Laporan observasi menegaskan beberapa kelebihan: media digital memudahkan pemahaman 

materi yang bersifat abstrak melalui visual-interaktif, meningkatkan semangat dan rasa percaya diri 

siswa, serta memberi hasil yang cepat. Namun, laporan juga menekankan bahwa keberhasilan evaluasi 

digital tetap bergantung pada kesiapan sarana, jaringan internet, dan keterampilan guru. Hal ini sejalan 

dengan artikel tinjauan/ulasan tentang asesmen berbasis teknologi yang menyoroti faktor kesiapan 

infrastruktur dan kompetensi pengguna sebagai penentu implementasi asesmen digital (Saekoko et al., 

2025). Argument ini juga diperkuat oleh beberapa alas an berikut: 

1. Pengembangan digital assessment untuk materi IPAS SD menegaskan pentingnya desain instrumen 

yang sesuai level siswa dan konteks sekolah (Wahyuni & Haeruddin, 2025). 

2. Model asesmen digital adaptif/diferensiasi menekankan penilaian dapat dikembangkan lebih responsif 

terhadap kebutuhan siswa (namun tetap membutuhkan kesiapan implementasi) (Asnawi et al., 2025). 

3. Pengembangan alat ukur literasi digital untuk pendidikan dasar menyoroti pentingnya memiliki 

instrumen yang valid untuk memetakan kompetensi digital (guru/siswa) sebagai prasyarat integrasi 

teknologi yang efektif (Alfian et al., 2025). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis digital telah 

diimplementasikan di sekolah dasar sebagai bagian dari proses pembelajaran, khususnya pada tahap akhir 

untuk menilai pemahaman siswa. Evaluasi digital dilaksanakan secara terstruktur dan terintegrasi dengan 

kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga berfungsi tidak hanya sebagai alat ukur hasil belajar, tetapi juga 

sebagai sarana pendukung proses pembelajaran. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa evaluasi 

digital berperan penting dalam meningkatkan kualitas penilaian pembelajaran di era digital (Saekoko et 

al., 2025). 

Pemilihan media evaluasi digital seperti Wordwall, Educaplay, Google Form, dan Kahoot 

menunjukkan adanya penyesuaian media dengan karakteristik materi dan peserta didik. Media berbasis 

permainan dan kuis interaktif lebih dominan digunakan pada materi dasar seperti suku kata dan bangun 

datar karena mampu menyajikan evaluasi secara visual dan konkret. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Wahyuni dan Haeruddin (2025) yang menekankan pentingnya desain evaluasi digital yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa sekolah dasar (Wahyuni & Haeruddin, 2025). 

Respons peserta didik terhadap evaluasi pembelajaran berbasis digital secara umum bersifat 

positif. Siswa terlihat lebih antusias, fokus, dan aktif ketika evaluasi disajikan dalam bentuk permainan 

dan kuis interaktif. Namun, masih terdapat sebagian siswa yang membutuhkan pendampingan dalam 

penggunaan media digital, terutama bagi siswa yang belum terbiasa menggunakan perangkat teknologi. 

Hal ini mendukung temuan Asnawi et al. (2025) yang menyatakan bahwa asesmen digital adaptif dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi tetap memerlukan pendampingan dan kesiapan literasi digital 

(Asnawi et al., 2025). 

Secara keseluruhan, evaluasi pembelajaran berbasis digital memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa sekolah dasar. Namun, keberhasilan implementasinya 

sangat bergantung pada kesiapan sarana, kompetensi guru, serta literasi digital peserta didik. Oleh karena 

itu, pengembangan evaluasi digital perlu disertai dengan penguatan kompetensi guru dan dukungan 
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infrastruktur agar evaluasi digital dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran 

berbasis digital telah diterapkan di sekolah dasar dengan memanfaatkan berbagai media digital interaktif, 

seperti Wordwall, Educaplay, Google Form, dan Kahoot. Pelaksanaan evaluasi digital dilakukan secara 

terstruktur dan terintegrasi dengan proses pembelajaran, terutama pada tahap akhir pembelajaran untuk 

menilai pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Media evaluasi berbasis permainan 

terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan, antusiasme, dan fokus peserta didik dibandingkan 

media evaluasi konvensional. 

Meskipun demikian, keberhasilan evaluasi pembelajaran berbasis digital masih menghadapi 

beberapa kendala, seperti keterbatasan sarana prasarana, jaringan internet, serta variasi tingkat literasi 

digital guru dan siswa. Oleh karena itu, efektivitas evaluasi digital tidak hanya ditentukan oleh pemilihan 

media, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya dan kompetensi pendidik dalam mengelola evaluasi 

berbasis teknologi. 

 

SARAN 

Berdasarkan simpulan penelitian, disarankan agar sekolah dan guru terus mengembangkan 

pemanfaatan media evaluasi digital yang interaktif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah 

dasar. Guru perlu mendapatkan pelatihan berkelanjutan terkait perancangan dan penggunaan evaluasi 

pembelajaran berbasis digital agar evaluasi tidak hanya efektif secara administratif, tetapi juga bermakna 

bagi proses belajar siswa. Selain itu, sekolah diharapkan dapat meningkatkan dukungan sarana dan 

prasarana, khususnya terkait ketersediaan perangkat dan kestabilan jaringan internet, guna menunjang 

pelaksanaan evaluasi digital. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan cakupan sekolah yang lebih luas atau menggunakan pendekatan kuantitatif maupun eksperimen 

untuk mengukur secara lebih mendalam pengaruh evaluasi pembelajaran berbasis digital terhadap hasil 

belajar peserta didik. 
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